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RINGKASAN 

               Fungi endofitik adalah fungi (jamur) yang hidup di dalam jaringan tanaman pada 

periode tertentu dan mampu hidup dengan membentuk koloni dalam jaringan tanaman tanpa 

membahayakan inangnya. Setiap tanaman tingkat tinggi dapat mengandung beberapa fungi 

endofitik yang mampu menghasilkan senyawa biologi atau metabolit sekunder yang identik 

dengan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan inangnya yang diduga sebagai 

akibat koevolusi atau transfer genetik (genetic recombination) dari tanaman inang ke fungi 

endofitik. Kemampuan fungi endofit memproduksi senyawa metabolit sekunder sesuai dengan 

tanaman inangnya merupakan peluang yang sangat besar dan dapat diandalkan  untuk   

memproduksi metabolit  sekunder   dari  fungi endofit  yang diisolasi dari tanaman inangnya 

tersebut. Kendala yang dihadapi dalam memperoleh senyawa bioaktif dari tumbuhan obat 

adalah sedikitnya ekstrak murni yang diperoleh ketika mengisolasi senyawa bioaktif dari 

tumbuhan. Kendala tersebut menjadikan sangat sulit jika akan dilakukan pengembangan 

senyawa bioaktif dari tumbuhan obat yang bersifat langka dan endemik, hal ini dikarenakan 

jika tumbuhan langka dilakukan eksplorasi untuk diambil senyawa bioaktifnya, maka 

kelestarian tumbuhan tersebut menjadi terancam. Dalam pengembangan obat berbasis 

tumbuhan obat harus dipertimbangkan aspek kelestarian tumbuhan obat yang akan 

dikembangkan. Salah satu teknologi yang bisa dilakukan adalah dengan mengisolasi fungi 

endofitik dari bagian tumbuhan obat yang sering digunakan sebagai obat secara tradisional dan 

dilakukan seleksi senyawa metabolit sekunder yang bersifat bioaktif seperti bersifat antibakteri 

dan antioksidan dari kultur fungi endofitik tersebut, dengan demikian pengembangan senyawa 

obat berbasis tumbuhan obat dapat dilakukan dan kelestarian tumbuhan obat dapat 

dipertahankan.  

     Tumbuhan gelam (Melaleuca cajuputi  Powell) merupakan salah satu tumbuhan yang 

berasal dari marga Myrtaceae. Tumbuhan ini dapat hidup di daratan yang memiliki batasan 

nutrien dari tanah yang subur dan kaya akan unsur-unsur hara. Tumbuhan ini juga mampu 

hidup di tanah dengan kondisi kritis dengan sedikit unsur-unsur hara. Daun dari gelam di 

Indonesia banyak dimanfaatkan sebagai bahan mentah dalam pembuatan minyak kayu putih. 

Melaleuca cajuputi Powell memiliki potensi sebagai antibakteri, antioksidan, bahkan 

berpotensi juga sebagai antifilaria. Melaleuca cajuputi telah digunakan secara tradisional untuk 

pengobatan penyakit seperti batuk, keram perut, luka bakar, dan influenza. Tumbuhan ini juga 

menunjukkan aktifitas anti-inflamatori, antidengue, antikanker dan antikonvulsan. Daun M. 

cajuputi juga mengandung flavonoid yang yang tinggi, flavonoid merupakan senyawa kimia 

yang bersifat antibakteri. 

             Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh fungi endofitik dari 

tumbuhan gelam (Melaleuca cajuputi Powell) yang yang mampu menghasilkan metabolit 

sekunder sebagai bahan bioaktif sebagai sumber antioksidan untuk pengembangan obat asal 

tumbuhan dan menjaga kelestarian tumbuhan tersebut. Dalam upaya pengembangan obat 

berbasis tumbuhan obat dan sekaligus tetap menjaga kelestarian tumbuhan obat maka 

penelitian ini perlu dilakukan.                  

               Tujuan penelitian adalah : 1) Mendapatkan isolat fungi endofitik daun tumbuhan 

gelam (Melaleuca cajuputi Powell) yang mampu memproduksi metabolit sekunder yang 

bersifat antioksidan, 2) Melakukan uji invitro untuk memverifikasi potensi antioksidan 

metabolit sekunder  fungi endofitik daun tumbuhan gelam (Melaleuca cajuputi Powell), 3) 

Mengidentifikasi secara fenotipik dan secara molekuler isolat fungi endofitik dari daun 

tumbuhan gelam (Melaleuca cajuputi Powell) yang berpotensi tinggi dalam menghasilkan 

metabolit sekunder yang bersifat antioksidan, 4) Melakukan optimasi produksi antioksidan 

oleh fungi endofitik tumbuhan gelam dengan variasi parameter fisiokimia dan nutrisi. 

iv 



              Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi : isolasi dan pemurnian fungi endofitik, 

kultivasi fungi endofitik, ekstraksi metabolit sekunder, uji aktivitas antioksidan, optimasi 

produksi dan aktivitas antioksidan untuk parameter fisiokimia dan nutrisi, karakterisasi dan 

identifikasi secara fenotipik dan molekuler fungi endofitik yang berpotensi tinggi dalam 

menghasilkan senyawa bioaktif yang bersifat antioksidan. 

               Luaran yang ditargetkan adalah : 1) Artikel ilmiah pada jurnal internasional 

bereputasi, 2). Artikel ilmiah pada jurnal terakreditasi nasional. 

         Tingkat keterserapan teknologi (TKT) pada penelitian ini adalah TKT 3, yaitu 

Pembuktian konsep fungsi dan/atau karakteristik penting secara analitis dan eksperimental. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sementara sebagai 

berikut: 1. Fungi endofit yang diperoleh dari tumbuhan Gelam sebanyak 7 isolat fungi, yaitu 

isolate McAO1, McAO2, McAO3, McAO4, McAO5, McAO6, DAN McAO7, 2.Ekstrak 

metabolit sekunder isolat fungi endofit yang memiliki aktivitas antioksidan yang kuat yakni 

ekstrak isolat McAO4, McAO6, McAO7 dengan nilai IC50 berturut-turut 8,12 µg/mL, 20,41 

µg/mL dan 30,19 µg/mL. 3.Ekstrak metabolit sekunder isolat fungi endofit McAO4, McAO6, 

dan McAO7 mengandung senyawa fenol dan flavonoid. 4.Isolat McAO4 memiliki homologi 

sebesar 98,81% dengan Pestalotiopsis hawaiiensis CBS 114491, isolat McAO6 memiliki 

homologi sebesar 99,83% dengan Aspergillus pseudonomius strain NRRL 3353, isolat McAO7 

memiliki homologi dengan Lichtheimia ramosa CBS 582.65 dengan nilai homologi sebesar 

92,48%. 5. Hasil optimasi pH menunjukkan pH 5 yang memberikan hasil berat ekstrak tertinggi 

(0,49 gram), dan sumber nitrogen berupa pepton juga memberikan hasil berat ekstrak tertinggi 

(0,35 gram). 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci : fungi endofitik, Melaleuca cajuputi Powell, antioksidan  
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A. RINGKASAN  

Fungi endofitik adalah fungi (jamur) yang hidup di dalam jaringan tanaman pada periode tertentu dan 

mampu hidup dengan membentuk koloni dalam jaringan tanaman tanpa membahayakan inangnya. 

Setiap tanaman tingkat tinggi dapat mengandung beberapa fungi endofitik yang mampu menghasilkan 

senyawa biologi atau metabolit sekunder yang identik dengan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 

tumbuhan inangnya yang diduga sebagai akibat koevolusi atau transfer genetik (genetic recombination) 

dari tanaman inang ke fungi endofitik. Kemampuan fungi endofit memproduksi senyawa metabolit 

sekunder sesuai dengan tanaman inangnya merupakan peluang yang sangat besar dan dapat diandalkan  

untuk   memproduksi metabolit  sekunder   dari  fungi endofit  yang diisolasi dari tanaman inangnya 

tersebut. Kendala yang dihadapi dalam memperoleh senyawa bioaktif dari tumbuhan obat adalah 

sedikitnya ekstrak murni yang diperoleh ketika mengisolasi senyawa bioaktif dari tumbuhan. Kendala 

tersebut menjadikan sangat sulit jika akan dilakukan pengembangan senyawa bioaktif dari tumbuhan 

obat yang bersifat langka dan endemik, hal ini dikarenakan jika tumbuhan langka dilakukan eksplorasi 

untuk diambil senyawa bioaktifnya, maka kelestarian tumbuhan tersebut menjadi terancam. Dalam 

pengembangan obat berbasis tumbuhan obat harus dipertimbangkan aspek kelestarian tumbuhan obat 

yang akan dikembangkan. Salah satu teknologi yang bisa dilakukan adalah dengan mengisolasi fungi 

endofitik dari bagian tumbuhan obat yang sering digunakan sebagai obat secara tradisional dan 

dilakukan seleksi senyawa metabolit sekunder yang bersifat bioaktif seperti bersifat antibakteri dan 

antioksidan dari kultur fungi endofitik tersebut, dengan demikian pengembangan senyawa obat berbasis 

tumbuhan obat dapat dilakukan dan kelestarian tumbuhan obat dapat dipertahankan. Tumbuhan gelam 

(Melaleuca cajuputi  Powell) merupakan salah satu tumbuhan yang berasal dari marga Myrtaceae. 

Tumbuhan ini dapat hidup di daratan yang memiliki batasan nutrien dari tanah yang subur dan kaya 

akan unsur-unsur hara. Tumbuhan ini juga mampu hidup di tanah dengan kondisi kritis dengan sedikit 

unsur-unsur hara. Daun dari gelam di Indonesia banyak dimanfaatkan sebagai bahan mentah dalam 

https://biodiversitas.mipa.uns.ac.id/


pembuatan minyak kayu putih. Melaleuca cajuputi Powell memiliki potensi sebagai antibakteri, 

antioksidan, bahkan berpotensi juga sebagai antifilaria. Melaleuca cajuputi telah digunakan secara 

tradisional untuk pengobatan penyakit seperti batuk, keram perut, luka bakar, dan influenza. Tumbuhan 

ini juga menunjukkan aktifitas anti-inflamatori, antidengue, antikanker dan antikonvulsan. Daun M. 

cajuputi juga mengandung flavonoid yang yang tinggi, flavonoid merupakan senyawa kimia yang 

bersifat antibakteri. Oleh karena itu akan dicari upaya untuk memperoleh fungi endofitik dari tumbuhan 

gelam (Melaleuca cajuputi Powell) yang yang mampu menghasilkan metabolit sekunder sebagai bahan 

bioaktif sebagai sumber antibakteri dan antioksidan untuk pengembangan obat asal tumbuhan dan 

menjaga kelestarian tumbuhan tersebut. Dalam upaya pengembangan obat berbasis tumbuhan obat dan 

sekaligus tetap menjaga kelestarian tumbuhan obat maka penelitian ini perlu dilakukan.                  

Tujuan penelitian adalah : 1) Mendapatkan isolat fungi endofitik daun tumbuhan gelam (Melaleuca 

cajuputi Powell) yang mampu memproduksi metabolit sekunder yang bersifat antibakteri dan 

antioksidan, 2) Melakukan uji invitro untuk memverifikasi potensi antibakteri dan antioksidan metabolit 

sekunder  fungi endofitik daun tumbuhan gelam (Melaleuca cajuputi Powell), 3) Mengidentifikasi 

secara fenotipik dan secara molekuler isolat fungi endofitik dari daun tumbuhan gelam (Melaleuca 

cajuputi Powell) yang berpotensi tinggi dalam menghasilkan metabolit sekunder yang bersifat 

antibakteri dan antioksidan.  

Penelitian yang akan dilakukan terdiri dari 2 (dua)tahap, yaitu  : tahap I yaitu isolasi dan skrining fungi 

endofitik penghasil senyawa antibakteri, tahap II yaitu isolasi dan skrining fungi endofitik penghasil 

senyawa antioksidan. Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi : isolasi dan pemurnian fungi 

endofitik, kultivasi fungi endofitik, ekstraksi metabolit sekunder, uji aktivitas antibakteri dan 

antioksidan, karakterisasi dan identifikasi secara fenotipik dan molekuler fungi endofitik yang 

berpotensi tinggi dalam menghasilkan senyawa bioaktif yang bersifat antioksidan dan antibakteri. 

Luaran yang ditargetkan adalah : 1) Artikel ilmiah pada jurnal internasional bereputasi, 2). Prosiding 

Seminar Internasional. 

Tingkat keterserapan teknologi (TKT) pada penelitian ini adalah TKT 4, yaitu Validasi 

komponen/subsistem dalam lingkungan laboratorium. 

Hasil sementera yang diperoleh adalah sebagai berikut : 1). Fungi endofit dari daun tumbuhan gelam 

(Melaleuca cajuputi Powell) berjumlah 7 (tujuh)  isolat. 2). Ekstrak etil asetat metabolit sekunder fungi 

endofit daun tumbuhan gelam (Melaleuca cajuputi Powell) yang tergolong kuat dan memiliki 

persentase aktivitas antibakteri yang tinggi adalah dari isolat fungi endofit MC1, MC3, MC5, dan MC7 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 3). Konsentrasi hambat minimum (KHM) 

ekstrak metabolit sekunder isolat fungi endofit MC3 dan MC5 terhadap Escherichia coli yaitu 100 

µg/mL dan 400 µg/mL, ekstrak metabolit sekunder isolat fungi endofit MC1 dan MC7 terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus berturut-turut, yaitu 200 µg/mL dan 700 µg/mL. 4). Isolat fungi MC1 

teridentifikasi secara fenotipik sebagai Scopulariopsis candida, isolat MC3 teridentifikasi sebagai 

Fusarium sporotrichiodes, isolat fungi MC5 teridentifikasi sebagai Fusarium equiseti,  dan isolat fungi 

MC7 teridentifikasi sebagai Mucor hiemalis. 

Tahap penelitian selanjutnya yang akan dilakukan adalah identifikasi secara molekuler 4 (empat) isolat 

fungi endofit yang memiliki daya antibakteri tergolong kuat. 

 

 

Kata kunci : fungi endofitik, Melaleuca cajuputi Powell, antibakteri, antioksidan  



 

 

Hasil penelitian berisi kemajuan pelaksanaan penelitian, data yang diperoleh, dan analisis yang telah 

dilakukan  

B. HASIL PENELITIAN  

HASIL ISOLASI FUNGI ENDOFIT 

Dari proses isolasi dan pemurnian diperoleh 7 (tujuh) isolat fungi endofit seperti disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1.Isolat fungi endofit daun Gelam  

Asal Sampel Kode Isolat Jumlah Isolat 

Daun Muda  MC1, MC2, MC3, MC4, MC5 5 

Daun Tua MC6, MC7 2 

 

 

                                    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Isolat fungi endofit daun Gelam 

            (a) Isolat Fungi Endofit Daun Muda         (b) Isolas Fungi Endofit Daun Tua   

            (c) Isolat Murni Fungi Endofit dari Daun Muda  (Isolat MC3),  

            (d) Isolat Murni Fungi Endofit dari Daun Tua  (Isolat MC7). 

                 Keterangan : 1. Medium PDA   3. Fungi Endofit 
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK METABOLIT SEKUNDER FUNGI ENDOFIT 

DAUN Melaleuca cajuputi Powell 

 

Dari 7 (tujuh) isolat fungi endofit setelah diuji aktivitas antibakterinya disajikan pada Tabel 

2. Aktivitas antibakteri dilihat dari besar/kecilnya zona hambat. Sebagai control positif digunakan 

antibiotic tetrasiklin 

Tabel 2. Uji aktivitas antibakteri ekstrak metabolit sekunder fungi endofit daun gelam (Melaleuca 

cajuputi Powell) 

Kode 

Isolat 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Diameter Zona 

Hambat (mm) 

Persentase Aktivitas 

Antibakteri ( (%) 

Keterangan 

Escherichia coli 

MC1 1000 0 0 Tidak aktif 

MC2 1000 0 0 Tidak aktif 

MC3 1000 11 100 Kuat 

MC4 1000 0 0 Tidak aktif 

MC5 1000 10 90,9 Kuat 

MC6 1000 0 0 Tidak aktif 

MC7 1000 0 0 Tidak aktif 

Tetrasiklin 300 11   

Staphylococcus aureus 

MC1 1000 10 90,9 Kuat 

MC2 1000 0 0 Tidak aktif 

MC3 1000 9 81,8 Kuat 

MC4 1000 0 0 Tidak aktif 

MC5 1000 9 81,8 Kuat 

MC6 1000 0 0 Tidak aktif 

MC7 1000 11 100 Kuat 

Tetrasiklin 300 11   

Salmonella typhi 

MC1 1000 0 0 Tidak aktif 

MC2 1000 7 63,4 Sedang 

MC3 1000 6,12 55,4 Sedang 

MC4 1000 0 0 Tidak aktif 

MC5 1000 0 0 Tidak aktif 

MC6 1000 0 0 Tidak aktif 

MC7 1000 7,2 65,2 Sedang 

Tetrasiklin 300 11,04 11,04  

Shigella dysenteriae 

MC1 1000 8,13 42,5 Lemah 

MC2 1000 12,04 62,9 Sedang 

MC3 1000 9,14 47,8 Lemah 

MC4 1000 9,02 47,2 Lemah 

MC5 1000 0 0 Tidak aktif 

MC6 1000 0 0 Tidak aktif 

MC7 1000 8,08 42,3 Lemah 

Tetrasiklin 300 19,12   

Keterangan : Lemah  : < 50%  ; Sedang : 50 –70%  ;  Kuat : ≥ 70%  (Chan et al., 2007 

 



                             

(a)                                                          (b) 

                   

                (c)                                                            (d) 

Gambar 2.     Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metabolit Sekunder Fungi Endofit Daun Gelam terhadap 

bakteri (a) Escherichia coli, (b) Staphylococcus aureus, (d) Salmonella typhi, dan (d) 

Shigella dysenteriae  

Keterangan :  K = kontrol 4 = MC5  a. Zona bening 

           1 = MC2  5 = MC7  b. Bakteri 

           2 = MC6  6 = MC1                       c. Medium 

           3 = MC3  7 = MC4  d. Paper disk + ekstrak 
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KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) 

 

Tabel 3. KHM ekstrak metabolit sekunder fungi endofit daun gelam isolat MC5 dan MC3 terhadap 

bakteri Escherichia coli 

Isolat Konsentrasi (µg/mL) Diameter Zona Hambat (mm) 

 900 9,04 

MC5 800 8,00 

 700 8,00 

 600 9,12 

 500 9,08 

 400 6,16 

 300 0 

 200 0 

 DMSO 0 

 900 7,06 

MC3 800 7,06 

 700 6,04 

 600 6,12 

 500 6,16 

 400 6,12 

 300 6,02 

 200 6,02 

 100 6,02 

 50 0 

 25 0 

 DMSO 0 

 

 

Tabel 4. KHM ekstrak metabolit sekunder fungi endofit daun gelam isolat MC1 dan MC7 terhadap   

              bakteri Staphylococcus aureus 

Isolat Konsentrasi (µg/mL) Diameter Zona Hambat (mm) 

 900 7,14 

MC1 800 7,02 

 700 7,02 

 600 7,00 

 500 7,02 

 400 6,18 

 300 6,16 

 200 6,1 

 100 0 

 50 0 

 25 0 

 DMSO 0 

 900 8,08 

 800 8,02 

 700 6,02 

MC7 600 0 

 500 0 

 400 0 

 300 0 

 DMSO 0 

 

 

 



HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS (KLT) 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

     a          b          c       d        

Gambar 3. KLT ekstrak fungi endofit tumbuhan gelam yang memiliki aktivitas antibakteri kuat. 

Keterangan : a. Isolat MC7   1. Bercak 1  

 b. Isolat MC3              2. Bercak 2 

 c. Isolat MC5   3. Bercak 3 

d. Isolat MC1  

 

 

 

 

 

 

NILAI Rf  

 

Tabel 6.   Nilai Rf ekstrak metabolit sekunder fungi endofit daun gelam dengan larutan pengembang 

(eluen) n-heksan : Etil Asetat 4:1 

 

Isolat Bercak Warna Nilai Rf Senyawa 

MC5 2 Kuning  0,92 Fenol 

MC3 2 Kuning 0,92 Fenol 

 3 Kuning Kecoklatan 0,66 Flavonoid 

MC1 2 Kuning 0,92 Fenol 

MC7 2 Kuning 0,92 Fenol 
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HASIL KARAKTERISASI FUNGI ENDOFIT PENGHASIL ANTIBAKTERI 

Karakteristik makroskopis isolat fungi MC5 

 

 

 

 

A                              B                                                                       A                       B 

 

Isolat MC5 pada medium PDA  Isolat MC5 pada medium MEA 

a. Warna koloni : Putih keabu-abuan 

b. Warna sebalik : putih coklat keabuan 

c. Warna medium sekitar koloni : 

kekuningan 

d. Permukaan koloni seperti tepung  

e. Diameter koloni : 1,8 – 2,5 cm dalam waktu 

7 hari 

 a. Warna koloni : putih 

b. Warna sebalik : putih kecoklatan 

c. Warna medium sekitar koloni keuningan 

d. Permukaan koloni seperti tepung 

e. Diamater koloni : 2,95 – 3,75 cm dalam 

waktu 7 hari 

 

 

 

Isolat MC5 pada medium CDA Isolat MC5 pada medium CYAS 

a. Warna koloni : putih keruh/kekuningan 

b. Warna sebalik : putih keruh/kekuningan 

c. Warna medium sekitar koloni putih keruh 

d. Permukaan koloni licin 

e. Diameter koloni : 3,15 – 3,95 cm dalam waktu 

7 hari 

a. Warna koloni : krem 

b. Warna sebalik : krem 

c. Warna medium sekitar koloni : putih 

keruh 

d. Permukaan koloni seperti tepung 

e. Diameter koloni : 1,75 – 2,35 cm dalam 

waktu 7 hari 

 

Karakteristik mikroskopis fungi endofit daun gelam isolat MC5 
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a. Jenis hifa : bersekat 

b. Warna hifa : hialin 

c. Warna konidia :  hialin 

d. Warna klamidiospora : kecoklatan 

1. Hifa 

2. Konidiofor 

3. Konidia 

4. Mikrokonidia  

5. Klamidiospora 

 



Karakteristik makroskopis fungi endofit daun gelam isolat MC3 

 

 
 

Isolat MC3 pada medium PDA Isolat MC3 pada medium MEA 

a. Warna koloni : putih 

b. Warna sebalik : putih 

c. Warna medium sekitar koloni : putih keruh 

d. Permukaan koloni bergranul dan berlekuk 

e. Diameter koloni : 3,4 – 4,05 cm dalam waktu 3 

hari 

a. Warna koloni : putih 

b. Warna sebalik : putih kecoklatan 

c. Warna medium sekitar koloni : kekuningan 

d. Permukaan koloni seperti tepung 

e. Diameter koloni : 1,8 – 2,2 cm dalam waktu 

7 hari 

 

 

 
 

 

Isolat MC3 pada medium CDA Isolat MC3 pada medium CYAS 

a. Warna koloni : putih 

b. Warna sebalik : putih 

c. Warna medium sekitar koloni : putih keruh 

d. Permukaan koloni miselia floccose 

e. Diameter koloni : 3,45 – 4,05 cm dalam waktu 3 

hari 

a. Warna koloni : putih 

b. Warna sebalik : putih 

c. Warna medium sekitar koloni : putih keruh 

d. Permukaan koloni miselia  floccose 

e. Diameter koloni : 2,35 – 5 cm dalam waktu 

3 hari 
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a. Jens hifa : bersekat 

b. Warna hifa : hialin 

c. Warna konidia : kehitaman  

d. Warna klamidospora : hialin 

1. Hifa 

2. Konidiofor 

3. Fialid 

4. Konidia 

5. Klamidospora 

6. Mikrokonidia 

7. Makrokonidia 

Spesies : Fusarium sporotrichiodes  



 

Karakteristik makroskopis fungi endofit daun gelam isolat MC7 

 

    
 

Isolat MC7 pada medium PDA Isolat MC7 pada medium MEA 

a. Warna koloni : putih keruh/kekuningan 

b. Warna sebalik : putih keruh/kekuningan 

c. Warna medium sekitar koloni : kekuningan 

d. Permukaan koloni seperti kapas 

e. Diameter koloni : 4,65 – 5,25 cm dalam waktu 

3 hari 

a. Warna koloni : putih keruh/kekuningan 

b. Warna sebalik : putih keruh/kekuningan 

c. Warna medium sekitar koloni : putih keruh 

d. Permukaan koloni seperti kapas 

e. Diameter koloni : 4,85 – 5,55 cm dalam 

waktu 3 hari 

 

   

 

 

 

 

 

 

Isolat MC7 pada medium CDA Isolat MC7 pada medium CYAS 

a. Warna koloni   : putih keruh 

b. Warna sebalik  : putih keruh 

c. Warna medium sekitar koloni : putih keruh 

d. Permukaan koloni seperti kapas 

e. Diameter koloni : 5 – 5,75 cm dalam waktu 

3 hari 

a. Warna koloni : putih keruh 

b. Warna sebalik : putih keruh 

c. Warna medium sekitar koloni : putih keruh 

d. Permukaan koloni seperti kapas  

e. Diameter koloni : 5,3 – 6,05 cm dalam waktu 

3 hari 

 

Karakter Mikroskopis Fungi Endofit Daun Gelam Isolat MC7 
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a. Jenis hifa : tidak bersekat 

b. Warna hifa : hialin 

c. Bentuk kolumela : bulat 

d. Warna kolumela : hialin 

e. Permukaan zigospora : kasar 

1. Hifa 

2. Sporangiofor 

3. Kolumela 

4. Zigospora  

5. Spora 

Spesies : Mucor hiemalis 

 



 

 

Karakteristik makroskopis fungi endofit daun gelam isolat MC1 

    

 

 

 

Isolat  MC1 pada medium PDA Isolat MC1 pada medium MEA 

a. Warna koloni  : putih keruh/kekuningan 

b. Warna sebalik : putih keruh/kekuningan 

c. Warna medium sekitar koloni : putih keruh 

d. Permukaan koloni licin 

e. Diameter koloni : 4,75 – 5,7 cm dalam waktu 

7 hari 

a. Warna koloni : krem 

b. Warna sebalik : krem 

c. Warna medium sekitar koloni : putih keruh 

d. Permukaan koloni licin 

e. Diameter koloni : 3,35 – 3,9 cm dalam waktu 

7 hari 

 

 

 

 

    

Isolat  MC1 pada medium CDA Isolat  MC1 pada medium CYAS 

a. Warna koloni : putih keruh 

b. Warna sebalik : putih keruh  

c. Warna medium sekitar koloni : putih keruh 

d. Permukaan koloni licin 

e. Diameter koloni : 3,05 – 3,25 cm dalam waktu 

7 hari 

a. Warna koloni : putih keruh 

b. Warna sebalik : putih keruh  

c. Warna medium sekitar koloni : putih keruh 

d. Permukaan koloni licin 

e.Diameter koloni : 1,85 – 2,7 cm dalam waktu 7 

hari 

 

Karakteristik mikroskopis isolat MC1 
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a. Jenis hifa : bersekat 

b. Warna hifa : hialin 

c. Bentuk konidiofor : silindris dan pendek 

d. Bentuk konidia : semibulat atau oval 

e. Warna konidia : hialin 

1. Hifa 

2. Konidiofor 

3. Konidia 

Spesies : Scopulariopsis candida 

 



Status Luaran berisi status tercapainya luaran wajib yang dijanjikan dan luaran tambahan (jika ada). 

Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran dengan bukti 

tersebut di bagian Lampiran 

C. STATUS LUARAN 

Luaran yang ditargetkan adalah :  

1) Artikel ilmiah pada jurnal internasional bereputasi, sampai saat ini masih berupa draft karena 

menunggu hasil identifikasi Fungi endofit secara molekuler.  

2). Prosiding Seminar Internasional, abstrak sudah diterima dan akan dipresentasikan di  The 1st 

International MIPAnet Conference on Science and Mathematics (IMC-SciMath) 2019 di USU 

tanggal 9-11 Oktober 2019 (LOA terlampir) 

 

Peran Mitra (untuk Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PDUPT serta KRUPT) 

berisi uraian realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra, baik in-kind dan in-cash.  

D. PERAN MITRA  

Tidak ada mitra 

 

Kendala Pelaksanaan Penelitian berisi kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan 

penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan 

E. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

Sampai sejauh ini tidak ada kendala yang dihadapi 

 

Rencana Tahapan Selanjutnya berisi tentang rencana penyelesaian penelitian dan rencana untuk 

mencapai luaran yang dijanjikan   

F. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA  

Tahap penelitian selanjutnya yang akan dilakukan adalah identifikasi secara molekuler 4 (empat) isolat 

fungi endofit yang daya antibakterinya tergolong kuat. 

 

Daftar Pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 

Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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